
MADINAH (KR) - Se-

tiap jemaah haji yang be-

rangkat harus memenuhi

istita’ah (mampu) kese-

hatan agar dapat me-

nunaikan ibadah sesuai

ketentuan syariat Islam.

Sebagaimana peraturan

yang berlaku, jemaah haji

yang telah mendapatkan

pemeriksaan kesehatan

dan pembinaan kesehatan

dinyatakan mampu yang

dibuktikan dengan Kartu

Kesehatan Jemaah Haji

(KKJH). 

Kepala Pusat Kesehatan

Haji Liliek Marhaendro

Susilo dalam keterangan

persnya, Kamis (25/5)

menyebutkan, KKJH me-

rupakan kartu identitas

bagi jemaah haji yang

memuat informasi kese-

hatan seperti  rekam

medis, vaksinasi dan ri-

wayat pembinaan kese-

hatan jemaah haji. Di kar-

tu ini dilengkapi barcode

dan QR code yang bisa di-

gunakan bagi tenaga kese-

hatan (nakes) untuk men-

gakses informasi kesehat-

an dari jemaah haji sesuai

nomor porsi melalui ap-

likasi tele-petugas. 

KKJH memiliki 2 ke-

lompok warna yaitu

oranye dan putih. Jemaah

haji dengan KKJH warna

oranye merupakan jemaah

haji yang masuk dalam

status kesehatan risiko

tinggi. Sedangkan jemaah

yang masuk dalam katego-

ri putih masuk status kese-

hatan tidak berisiko. 

Status kesehatan risiko

tinggi ditetapkan bagi je-

maah haji dengan kriteria

yaitu berusia 60 tahun

atau lebih dan/atau memi-

liki faktor risiko kesehatan

dan gangguan kesehatan

yang potensial menye-

babkan keterbatasan. KK-

JH sangat memudahkan

tenaga kesehatan

* Bersambung hal 16 kol 1

BARU SEHARI DI MADINAH, MENINGGAL DUNIA

KKJH Permudah Pantau Kesehatan Jemaah

JAKARTA (KR) - Dua organisasi kemasyarakatan

Islam yaitu Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama

(NU) sepakat menyerukan kepemimpinan moral menje-

lang Pemilihan Umum (Pemilu) 2024. Kepemimpinan

moral perlu ada supaya tidak disetir kepentingan prag-

matis.

“Dalam politik ini perlu ada kepemimpinan moral su-

paya tidak disetir dengan kepentingan-kepentingan

pragmatis,” kata Ketua Umum PBNU Yahya Cholil

Staquf saat ditemui di Kantor Pusat PBNU Jakarta,

Kamis (25/5), usai mengadakan pertemuan dengan

Ketua Umum PP Muhammadiyah Haedar Nashir.

Menurut Yahya, ke depannya PBNU dan Muham-

madiyah akan melanjutkan diskusi-diskusi untuk

menindaklanjuti hasil pertemuan tersebut. PBNU

berkomitmen untuk melakukan kompetisi politik secara

bermoral dengan lebih bersih serta tidak menimbulkan

perpecahan dalam masyarakat.

“Kita butuh kepemimpinan moral. NU dan Mu-

hammadiyah tentu akan berusaha untuk melak-

sanakan tanggung jawab dengan memberikan kete-

ladanan sikap,” ujar pria yang akrab disapa sebagai Gus

Yahya tersebut.

Sementara  Ketua Umum PP Muhammadiyah Hae-

dar Nashir mengatakan, kepemimpinan moral diharap-

kan dapat menjadikan Pemilu 2024 lebih bermartabat.

Kepemimpinan moral itu, melahirkan arah dan visi ke-

bangsaan yang jelas sehingga kontestasi politik tak ha-

nya berupa ajang mencapai kekuasaan semata. “Tapi

ada visi kebangsaan, apa yang mau dibawa dan diwu-

judkan yang berangkat dari pondasi yang diletakkan

para pendiri bangsa,” tuturnya.

Haedar menjelaskan, kepemimpinan moral yang dise-

pakati itu diharapkan mampu menyetir kontestasi 

* Bersambung hal 15 kol 5

KARANGANYAR (KR) - Sebanyak 23 warga negara

asing (WNA) tanpa dokumen legal disergap petugas

Imigrasi di sebuah indekos di Desa Paulan, Colomadu,

Karanganyar, Jawa Tengah. Kedatangan mereka

diduga secara bertahap sejak awal 2023. 

Petugas memergoki mereka sedang beraktivitas san-

tai di ruangan indekos pada Rabu (24/5). Dari 23 WNA

itu, seorang dari Taiwan dan lainnya dari Tiongkok.

Semuanya pria dewasa. Setelah digeledah, tak satu pun

mampu menunjukkan dokumen keimigrasian, sehingga

mereka pun diangkut petugas Imigrasi Surakarta dan

diamankan sambil menunggu keputusan deportasi.  

Kepala Divisi Keimigrasian Kantor Wilayah

Kementerian Hukum dan HAM Jawa Tengah Wisnu

Daru Fajar mengatakan, sebanyak 23 WNA tersebut se-

muanya laki-laki. Pengungkapan kasus ini berdasarkan

laporan masyarakat. “Kita amankan 23 WNA karena

* Bersambung hal 16 kol 1

NGUMPET DI INDEKOS COLOMADU

Imigrasi Sergap 23 WNA Ilegal

PEMILU 2024 LEBIH BERMARTABAT

NU-Muhammadiyah Serukan Kepemimpinan Moral

DI antara berbagai kegiatan dalam masyarakat (dan

bernegara), terdapat kegiatan yang, biasanya, dinamakan

Diklat, Pendidikan dan Pelatihan. Asumsi dan praktik

kegiatan pendidikan sudah berlangsung setua peradaban

manusia itu sendiri. Yakni manusia dididik untuk bisa berta-

han dalam kemanusiaannya, dalam segala aturan filosofi,

etik, sosiologis, dan politisnya. 

Akan tetapi,  kali ini saya ingin mempersoalkan adanya

kekerasan di balik berbagai pelatihan. Yakni pelatihan-pela-

tihan yang tujuannya untuk mendapatkan keterampilan 

* Bersambung hal 15 kol 1

YOGYA (KR) - Badan Nasional Penanggulangan

Terorisme (BNPT) bekerja sama dengan Forum

Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT) DIY kembali

menyelenggarakan kegiatan Aksi Musik Anak Bangsa

(Asik Bang) di panggung musik PT Taru Martani

* Bersambung hal 15 kol 5

KR-Devid Permana

Penampilan salah satu peserta Asik Bang.

‘ASIK BANG’ DI TARU MARTANI

Cegah Terorisme Berbasis Seni

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
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● KETIKA pandemi Co-

vid-19, cucuku yang ber-

usia tiga tahun berlagak

seperti seorang dokter. Dia

membawa saringan teh un-

tuk memeriksa tangan

eyang kakungnya. Setelah

dibolak-balik, dia berkata,

ÒTangan Kakung sudah

bersih, tidak ada kuman-

nya.Ó (Rubilah, SDN Tan-

jungharjo Nanggulan, Ku-

lonprogo 55671)-d

JAKARTA (KR) - Majelis

hakim Mahkamah Konstitusi

(MK) menyatakan bahwa masa

jabatan pimpinan Komisi Pem-

berantasan Korupsi (KPK) selama

empat tahun adalah tidak konsti-

tusional. Oleh karena itu, MK

mengubahnya menjadi lima ta-

hun.

Putusan tersebut dibacakan

oleh Ketua MK Anwar Usman da-

lam sidang pengucapan ketetapan

dan putusan yang disiarkan di

kanal YouTube Mahkamah Kons-

titusi RI, dipantau di Jakarta,

Kamis (25/5). Menurutnya, Pasal

34 Undang-Undang Nomor 30

Tahun 2002 tentang Komisi

Pemberantasan Tindak Pidana

Korupsi yang semula berbunyi,

“Pimpinan Komisi Pemberan-

tasan Korupsi memegang jabatan

selama empat tahun” bertentan-

gan dengan Undang-Undang Da-

sar Negara Republik Indonesia

Tahun 1945. Dengan demikian,

pasal tersebut tidak mempunyai

kekuatan hukum mengikat secara

bersyarat.

“Sepanjang tidak dimaknai,

‘Pimpinan Komisi Pemberantasan

Korupsi memegang jabatan sela-

ma lima tahun dan dapat dipilih

kembali hanya untuk sekali masa

jabatan’,” ujar Anwar Usman.

Dalam menyampaikan pertim-

bangan, Hakim Konstitusi Gun-

tur Hamzah menyatakan,  keten-

tuan masa jabatan pimpinan KPK

selama empat tahun tidak saja

bersifat diskriminatif, tetapi juga

tidak adil jika dibandingkan de-

ngan komisi dan lembaga inde-

penden lainnya. Masa jabatan

pimpinan Komnas HAM adalah

lima tahun. Oleh karena itu, akan

lebih adil apabila pimpinan KPK

* Bersambung hal 15 kol 5

KR-Antara/Fakhri Hermansyah

Ketua Umum PBNU KH Yahya Cholil Staquf (kedua kanan) bersama Ketua Umum PP Muhammadiyah Haedar Nashir (kedua

kiri), Wakil Ketua Umum PBNU Amin Said Husni (kanan), dan Sekretaris Umum PP Muhammadiyah Abdul Muti (kiri) mem-

berikan keterangan pers di Kantor PBNU, Jakarta, Kamis (25/5/2023).

BANJARNEGARA (KR) - Tim DVI

Polda Jawa Tengah berhasil mengidenti-

fikasi satu lagi dari 12 korban pem-

bunuhan dukun pengganda uang Tohari

alias Mbah Slamet, warga Desa Balun,

Kecamatan Wanayasa, Banjarnegara. 

Korban tersebut bernama Kuwat

Santosa (45), warga Wedomartani,

Ngemplak, Sleman, DIY. Kerangka ma-

yat korban yang bergelar Sarjana Teknik

itu Kamis (25/5) siang diangkat dari pe-

makaman umum Desa Balun, selanjut-

nya dibawa pulang pihak keluarga.

Kapolres Banjarnegara AKBP Era

Johny Kurniawan SIK MH mengatakan,

Tim DVI Polda Jateng yang dipimpin dr

Sumihastry telah memeriksa DNA lan-

jutan menggunakan barang bukti pem-

banding dari keluarga dengan profil DNA
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KASUS DUKUN PENGGANDA UANG 

Warga Sleman Jadi Korban Pembunuhan

KR-Muchtar M 

Jenazah korban Slamet Santosa diangkat dari pemakaman umum Desa

Balun, Wanayasa, Banjarnegara. 


